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ABSTRAK  

 

Beton Fast Track adalah beton yang campurannya sudah digunakan dengan bahan 

tambah atau zat addictive agar kuat lentur atau kuat tekan nya sudah mencapai yang 

diinginkan sebelum waktu ikat beton konvensial. Sika Rapid 505 dan Sika 

Viscocrete 8045 P adalah beberapa jenis bahan tambah yang digunakan untuk 

mempercepat waktu ikat beton, dari umur beton 28 hari menjadi 24 jam. Kuat lentur 

beton adalah kemampuan balok beton tanpa tulangan yang berpenampang 15cm x 

15cm dengan panjang 50cm atau 60cm untuk memikul tegangan tarik lentur akibat 

momen lentur yang diletakan pada dua perletkaan. Peneltian dilakukan untuk 

mengetahui kuat lentur beton fast track dengan bahan tambah  Sika Rapid 505 dan 

Sika Viscocrete 8045 P. Pada waktu ikat beton atau waktu pengecoran 18 jam dan 

24 Jam dapat disimpulkan bahwa dengan penambahan semua persentase zat 

addictive 1%; 1,2%; 1,4% dan 1,6%,  nilai kuat lentur FS-45 pada waktu ikat beton 

atau waktu pengecoran 18 Jam belum tercapai. Sedangkan, pada waktu ikat beton 

atau waktu pengecoran 24 jam telah mencapai Fs-45 pada penambahan zat 

addictive 1,4% dan 1,6%. Bahan tambah mineral (additive) berupa Sika Rapid 505 

dan Sika Viscocrete 8045 P, terhadap kuat lentur beton fast track menggunakan 

semen OPC dengan persentase zat addictive 1%; 1,2%; 1,4% dan 1,6%,  memiliki 

kesimpulan semakin tinggi persentase zat addictive tambah yang digunakan maka 

nilai dari kuat lentur beton itu sendiri akan semakin bertambah, baik pada waktu 

cor 18 jam maupun 24 jam.  

 

Kata kunci : Beton fast Track, Sika Rapid 505, Sika Viscocrete 8045P  
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ABSTRACT 

 

Fast Track concrete is concrete whose mixture has been used with added ingredients 

or addictive substances so that the flexural strength or compressive strength has 

reached the desired before the setting time of conventional concrete. Sika Rapid 

505 and Sika Viscocrete 8045 P are several types of additives used to speed up 

concrete setting time, from 28 days to 24 hours of concrete age. Flexural strength 

of concrete is the ability of an unreinforced concrete beam with a cross section of 

15cm x 15cm with a length of 50cm or 60cm to carry the bending tensile stress due 

to the bending moment placed on two attachments. Research was conducted to 

determine the flexural strength of fast track concrete with the addition of Sika Rapid 

505 and Sika Viscocrete 8045 P. At the concrete setting time or casting time of 18 

hours and 24 hours, it can be concluded that by adding all the percentages of 

addictive substances 1%; 1.2%; 1.4% and 1.6%, the flexural strength value of FS-

45 at concrete setting time or 18 hour casting time has not been achieved. 

Meanwhile, the concrete setting time or casting time of 24 hours has reached Fs-45 

at the addition of 1.4% and 1.6% addictive substances. Mineral additives (additives) 

in the form of Sika Rapid 505 and Sika Viscocrete 8045 P, for the flexural strength 

of fast track concrete using OPC cement with an addictive substance percentage of 

1%; 1.2%; 1.4% and 1.6%, it was concluded that the higher the percentage of 

addictive added substances used, the value of the flexural strength of the concrete 

itself would increase, both at 18 hours and 24 hours of casting. 

 

Keyword:  fast Track concrete, Sika Rapid 505, Sika Viscocrete 8045P  
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